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The research deals with study of flouting maxim in animation movie
entittle “Frozen” movie. There two problems of this study, ( 1) What are the kinds
of flouting maxim used by characters in “Frozen” movie?. (2) What are the
context of situation when characters flout the maxim in “Frozen” movie?. The
purposes of in this study are to identify the kinds of flouting maxims used by
characters in “Frozen” movie and to describe the context of situation when
characters flout the maxim in “Frozen” movie.

The researcher uses two theories to analyze the data in this research. First,
Grice’s theory about cooperative principle and the second one is Halliday’s theory
about the context of situations. The researcher uses descriptive method because
she describe the data to solve the problems which contains of flouting maxims.
The data is in forming utterances used by characters in “Frozen” movie directed
by Chris Buck and Jennifer Lee.

The results of this study, the researcher finds 21 utterances which flout the
maxims, 6 utterances flout the maxim of quantity, 5 utterances that flout the
maxim of quality, 9 utterances that flout maxim of relevance, 1 utterance that
flout the maxim of manner. In this study characters mostly flout the maxim of
relation and quantity.

The researcher concludes that in “Frozen” movie is found flouting maxim
in some utterances used by characters. It can be seen from their utterance when
they do conversation. It occurs because some characters do not obey the rules of
cooperative principle. Flouting maxim also presence caused by the context of
situations. The researcher hopes this study can be reference to all of reader that
want to understand of flouting maxim field deeper.
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Penelitian ini membahas tentang pelanggaran maxim dalam film animasi
yang berjudul “Frozen”. Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini. (1) Apa
jenis pelanggaran maxim yang digunakan oleh aktor dalam film “Frozen” ?. (2)
dalam kontext apa ketika aktor melanggar maxim dalam film “Frozen” ?. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pelanggaran maxim yang
digunakan oleh aktor dalam film “Frozen” dan untuk menggambarkan dalam
konteks situasi apa ketika aktor melanggar maxim dalam film “Frozen”

Peneliti menggunakan dua teori untuk menganalisis data dalam penelitian
ini. Pertama yaitu teori Grice tentang cooperative principle atau disebut dengan
prinsip kerja sama dan teori kedua yaitu menggunakan teori Halliday tentang
kontek situasi. Disini, peneliti menggunakan metode descriptive karena peneliti
ingin menggambarkan data untuk memecahkan permasalahan yang termasuk
pelanggaran maxim. Data yang di analisa dalam bentuk ucapan dalam percakapan
yang digunakan oleh aktor film “Frozen” yang disutradarai oleh Crish Buck dan
Jennifer Lee.

Hasil dari penelitian ini peneliti manemukan 21 ucapan dalam percakapan
yang melanggar maxim, 6 melanggar maxim kuantitas, 5 ucapan yang melanggar
maxim kualiti, 9 ucapan melanggar maxim relevan, dan 1 ucapan yang melanggar
maxim manner. Dalam penelitian ini pemain film paling banyak melanggar
maxim hubungan (relatiaon) dan selanjutnya yaitu melanggar maxim kuantitas.

Peneliti menyimpulkan bahwa di dalam film “Frozen” terdapat banyak
ucapan yang digunakan oleh aktor melanggar maxim di dalam percakapan.
Pelanggaran terjadi karena beberapa pemain tidak mematuhi aturan prinsip kerja
sama. Adanya pelanggaran prinsip kerjasama juga di sebabkan oleh konteks
situasi. Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pembaca yang
ingin memahami tentang pelanggaran maxim lebih dalam.
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